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Abstrak, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Manajemen K3 dan koordinasi
terhadap kinerja karyawan kontrak proyek PT. Multitech Yasa Guna Deli Serdang. Dengan
metode kuantitatif dan analisis regresi linear berganda, penelitian melibatkan 51 responden.
Hasil menunjukkan bahwa Manajemen K3 memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja,
dengan koefisien 0,753 (p < 0,001). Setiap peningkatan satu unit pada variabel ini meningkatkan
kinerja sebesar 0,753 unit. Sebaliknya, koordinasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja, dengan koefisien -0,036 (p = 0,505). Analisis regresi menunjukkan model yang
signifikan secara statistik (F hitung 81,448; p < 0,05) dengan nilai R Square 0,772, yang berarti
77,2% variasi kinerja dijelaskan oleh model, sedangkan 22,8% dipengaruhi faktor lain. Temuan
ini menegaskan pentingnya Manajemen K3 dalam meningkatkan kinerja karyawan, meskipun
koordinasi tidak memberikan dampak signifikan.

Kata Kunci: Manajemen K3, Koordinasi, Kinerja

Pendahuluan

Kinerja karyawan yang baik juga sangat terkait dengan manajemen K3 (Keselamatan,
Kesehatan, dan Keamanan) dan koordinasi dalam organisasi. Dengan kinerja karyawan yang
baik, maka karyawan dapat bekerja dengan lebih efektif dan efisien, serta mengurangi risiko
kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Selain itu, kinerja karyawan yang baik juga dapat
meningkatkan koordinasi antar departemen dan tim, sehingga dapat meningkatkan
produktivitas dan efisiensi organisasi secara keseluruhan.

Peningkatan kesadaran akan pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di
lingkungan kerja telah menjadi fokus utama perusahaan modern. PT. Multitech Yasa Guna Deli
Serdang sebagai perusahaan yang bergerak di sektor jasa pembasmi hama memiliki tanggung
jawab besar untuk memastikan kondisi kerja yang aman dan sehat bagi seluruh karyawannya.

Pada era industri saat ini, perusahaan dihadapkan pada tantangan yang terus
berkembang, termasuk perubahan dalam teknologi, regulasi, dan dinamika pasar. Manajemen
K3 yang efektif menjadi kunci utama dalam memastikan keselamatan karyawan dan
kelangsungan operasional perusahaan. Di sisi lain, koordinasi antar departemen juga memiliki
peran penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan mendukung
produktivitas karyawan.

Meskipun ada pemahaman akan pentingnya manajemen K3 dan koordinasi dalam
konteks ini, masih ada kebutuhan untuk mengidentifikasi dan memahami dampak konkret dari
praktik-praktik ini terhadap kinerja karyawan di PT. Multitech Yasa Guna Deli Serdang. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh praktik manajemen K3 dan
tingkat koordinasi antar departemen terhadap kinerja karyawan di perusahaan ini.

Berdasarkan pengamatan awal yang penulis lakukan, penulis menemukan beberapa
permasalahan terkait manajemen K3, koordinasi dan kinerja karyawan, diantaranya adalah
masih ada karyawan yang enggan menggunakan alat pelindung diri pada saat bertugas, banyak
karyawan yang tidak sadar akan pentingnya kesehatan mereka, seringnya karyawan mengalami
pingsan atau tidak sadarkan diri setelah mengerjakan tugasnya, kurangnya koordinasi antar
karyawan untuk saling mengingatkan perihal risiko dari apa yang mereka kerjakan dan
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keselamatan, kesehatan serta koordinasi dalam bekerja akan sangat mempengaruhi kinerja
karyawan.

Tinjauan

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan perhatian dan perlindungan yang
diberikan perusahaan kepada seluruh karyawannya. Menurut Mathis dan Jackson, Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3) adalah kegiatan yang menjamin terciptanya kondisi kerja yang aman,
terhindar dari gangguan fisik dan mental melalui pembinaan dan pelatihan, pengarahan dan
kontrol terhadap pelaksanaan tugas dari para karyawan dan pemberian bantuan sesuai dengan
aturan yang berlaku, baik dari lembaga pemerintah maupun perusahaan dimana mereka
bekerja. Menurut Husni, keselamatan kerja bertalian dengan kecelakaan kerja yaitu kecelakaan
yang terjadi di tempat kerja atau dikenal dengan istilah kecelakaan industri. (Bhastary &
Suwardi, 2018).

Menurut Brech, koordinasi adalah mengimbangi dan menggerakan tim dengan
memberikan lokasi kegiatan pekerjaan yang cocok kepada masing-masing dan menjaga agar
kegiatan itu dilaksanakan dengan keselarasan yang semestinya diantara para anggota itu
sendiri. Kemudian menurut Terry, koordinasi adalah suatu usaha yang sinkron dan teratur
untuk menyediakan jumlah waktu yang tepat, dan mengarahkan pelaksanaan untuk
menghasilkan suatu tindakan yang seragam dan harmonis pada sasaran yang telah
ditentukan.(Muhammad Rakhmat, 2016).

Bastian menyatakan bahwa kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi
dan visi organisasi yang tertuang dalam perumusan skema strategis (strategic planning) suatu
organisasi. (Ekawati, 2020). Menurut Zainal, dkk, kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi
dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang sepatutnya memiliki
derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. Adapun menurut Bangun, Kkinerja
(performance) adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-
persyaratan pekerjaan (job requirement).(Daulay et al., 2019).

Metode

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Multitech Yasa Guna Deli
Serdang yang berjumlah 50 orang. Apabila kurang dari 100 maka sebaiknya seluruh populasi
diambil semua untuk dijadikan sampel. Teknik pengambilan sampel seperti ini disebut juga
sampel jenuh.(Harifah, 2019) Maka, sampel dalam penelitian ini berjumlah 50 orang.

Teknik analisis data dilakukan untuk mengolah dan memproses data menjadi sebuah
hasil atau informasi yang valid dan juga mudah dipahami oleh orang umum. Untuk
mempermudah pengolahan data penelitian, penulis menggunakan aplikasi SPSS. Dalam
penelitian ini digunakan beberapa teknik analisis data sebagai berikut:

1. Uji Instrumen

a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan sebagai alat ukur untuk menguji kevalidan data yang
didapatkan peneliti saat penelitian. dapat pada setiap item dengan nilai total dari
masing-masing atribut. Teknik korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Pearson Product Moment Correlation. Syofian mengatakan, butir pertanyaan valid
dalam uji validitas akan ditentukan melalui kriteria sebagai berikut:
1) Jika raipha > I tabel maka pertanyaan valid.
2) Jika rapha < I tabet maka pertanyaan tidak valid.
3) Jika raipha = I tabet maka pertanyaan valid.

b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran relatif
konsisten apabila pengukuran diulang dua kali atau lebih. Dalam setiap penelitian,
adanya kesalahan pengukuran ini cukup besar. Dengan itu, untuk mengetahui
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pengukuran dari hasil sebenarnya, kesalahan dalam pengukuran sangat
diperhitungkan. Pengujian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan rumus
koefisien Cronbach Alpha. Berikut ini merupakan kriteria penilaian uji reliabilitas:
1) Apabila Cronbach Alpha 2 0,8 dapat dikatakan bahwa kriteria kuesioner yang
didapat adalah reliabel baik.
2) Apabila Cronbach Alpha 0,6 - 0,79 dapat dikatakan bahwa kriteria kuesioner
yang didapat adalah reliabel (reliabilitas diterima).
3) Apabila Cronbach Alpha < 0,6 dapat dikatakan bahwa kriteria kuesioner yang
didapat adalah tidak reliabel.
c. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang didaptkan
berdistribusi normal atau mendekati normal. Uji normalitas dapat dilakukan dengan
cara Uji Kolmogorov Smirnov. Apakah nilai probabilitas >0,05 maka data dinyatakan
berdistribusi normal, begitupula sebaliknya.
2. Uji Penyimpangan Asumsi Klasik
Uji penyimpangan asumsi klasik digunakan untuk mengetahui normalitas regresi dan
ada tidaknya multikolinieritas, autokorelasi dan heteroskedastisitas dalam model
regresi.
a. Uji Normalitas Regresi
Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah nilai residual
yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi
yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara normal. Untuk
mengujinya, digunakan metode statistik One Sample Kolmogorov-Smirnov. Kriteria
nilai residual telah terdistribusi normal jika nilai signifikansi (Asymp.Sig 2-tailed)
lebih besar dari 0,05.
b. Uji Multikolinieritas
Multikolinieritas artinya antarvariabel independen yang terdapat dalam model
regresi memiliki hubungan linier yang sempurna atau mendekati sempurna (koefisien
korelasinnya tinggi atau bahkan 1). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi sempurna atau mendekati sempurna di antara variabel bebasnya.
Konsekuensi adanya multikolinieritas adalah koefisien korelasi variabel tidak
tertentu malahan menjadi sangat besar atau tidak terhingga. Pengujian ada tidaknya
gejala multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor)
dan Tolerance. Apabila nilai VIF berada di bawah 10,00 dan nilai Tolerance lebih dari
0,100 maka diambil kesimpulan bahwa model regresi tersebut tidak terdapat masalah
mulitolinearitas.
c.Uji Autokorelasi
Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi yang disusun menurut
waktu atau tempat. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi autokorelasi. Uji
autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi yang terjadi
antara satu residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model
regresi. Metode pengujian yang dilakukan adalah dengan uji Durbin-Watson (uji DW)
dengan ketentuan sebagai berikut:
1) Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka hipotesis nol ditolak,
yang berarti terdapat autokorelasi.
2) Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima, yang berarti
tidak ada autokorelasi.
3) Jika d terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL), maka tidak
menghasilkan kesimpulan yang pasti.
d. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada semua pengamatan
di dalam model regresi. Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
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heteroskedastisitas. Metode yang digunakan untuk menguji heteroskedastisitas

dalam penelitian ini adalah dengan melihat grafik scatterplots antara standardized

predicted value (ZPRED) dengan studentized residual (SRESID). Dasar pengambilan
keputusannya adalah:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka terjadi
heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3. Regression Linier
Regression linier adalah hubungan secara linier antara variabel independen yang
digunakan untuk memprediksi atau meramalkan suatu nilai variabel dependen
berdasarkan variabel independen. Pada penelitian ini, uji yang akan dilakukan analisis
regresi adalah sebagai berikut:
a. Persamaan Regresi Linier Berganda

Persamaan regresi linier berganda berguna untuk menganalisis hubungan linier

antara 2 variabel independen atau lebih dengan 1 variabel dependen. Persamaan

regresinya adalah sebagai berikut:

Y=a+biX;+bX;+e

Keterangan:
Y = Variabel Kinerja
a = Nilai Konstanta
b:Xy = Nilai Koefisien Regresi Variabel Manajemen K3
b2X> = Nilai Koefisien Regresi Variabel Koordinasi
e = Standard Error
b. Ujit

Uji t atau t hitung adalah pengujian signifikansi untu mengetahui pengaruh variabel X

terhadap Y secara parsial, apakah berpengaruh signifikan atau tidak. Untuk

mengetahui hasilnya signifikan atau tidak, angka t hitung akan dibandingkan dengan t

tabel. Kriteria pengujian:

1) Jika t hitung > t tabel pada uji 2 sisi dengan sig. 0,05 maka dinyatakan berpengaruh
signifikan.

2) Jika t hitung < t tabel pada uji 2 sisi dengan sig. 0,05 maka dinyatakan tidak
berpengaruh signifikan.

c. UjiF

ANOVA atau analisis varian merupakan uji koefisien regresi secara bersama-sama. Uji

F untuk menguji signifikansi pengaruh beberapa variabel independen terhadap

variabel dependen. Untuk mengetahui hasilnya signifikan atau tidak, angka F hitung

akan dibandingkan dengan F tabel. Kriteria pengujian:

1) Jika F hitung > F tabel pada uji 2 sisi dengan sig. 0,05 maka dinyatakan
berpengaruh signifikan.

2) Jika F hitung < F tabel pada uji 2 sisi dengan sig. 0,05 maka dinyatakan tidak
berpengaruh signifikan.

d. Analisis Determinasi (R2)

Analisis determinasi dalm regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui

prosentase sumbangan pengaruh variabel independen secara serentak terhadap

variabel dependen. Adjusted R Square adalah nilai R Square yang telah disesuaikan.

Untuk regresi dengan lebih dari dua variabel independen digunakan Adjusted R

Square sebagai koefisien determinasi.
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Hasil dan pembahasan

Penulis telah melakukan beberapa pengujian instrumen yang mencakup uji validitas dan
uji reliabilitas. Hasil dari pengujian ini akan diuraikan secara rinci dalam bagian berikut,
memberikan landasan yang kuat untuk analisis dan interpretasi data penelitian selanjutnya.

Regresi Linear Berganda
Persamaan ini menunjukkan bagaimana perubahan pada variabel-variabel bebas akan
memengaruhi nilai variabel terikat.

Tabel 1
Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients2
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 12,645 3,546 3,566 ,001
Manajemen K3 ,753 ,060 ,873 12,619 ,000
Koordinasi -,036 ,054 -,047 -,672 ,505

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Hasil QOutput SPSS Versi 19

Berdasarkan Tabel 10, persamaan regresi linear berganda dapat diinterpretasikan
sebagai berikut: Y = 12,645 + 0,753X; - 0,036X;, di mana Y adalah Kinerja, X; adalah Manajemen
K3, dan X, adalah Koordinasi. Konstanta 12,645 menunjukkan nilai prediksi Kinerja ketika
kedua variabel independen bernilai nol. Koefisien Manajemen K3 (0,753) bernilai positif dan
signifikan (p < 0,001), mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam Manajemen
K3 akan meningkatkan Kinerja sebesar 0,753 unit, dengan asumsi variabel lain konstan.
Sebaliknya, koefisien Koordinasi (-0,036) bernilai negatif dan tidak signifikan (p = 0,505),
menunjukkan bahwa Koordinasi tidak memiliki pengaruh yang berarti terhadap Kinerja dalam
model ini. Nilai Beta yang terstandarisasi menunjukkan bahwa Manajemen K3 (0,873) memiliki
pengaruh yang jauh lebih kuat terhadap Kinerja dibandingkan dengan Koordinasi (-0,047).
Kesimpulannya, model ini menggarisbawahi pentingnya Manajemen K3 dalam memprediksi
Kinerja, sementara peran Koordinasi tidak signifikan dalam konteks ini.

Uji Hipotesis Parsial (Uji t)

Tabel 11 menyajikan hasil uji hipotesis parsial (uji t) dalam analisis regresi linear
berganda dengan Kinerja sebagai variabel dependen. Untuk variabel Manajemen K3, nilai t
hitung sebesar 12,619 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05) menunjukkan bahwa Manajemen K3
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja. Koefisien regresi positif (B = 0,753)
mengindikasikan hubungan positif, artinya peningkatan dalam Manajemen K3 berkaitan dengan
peningkatan Kinerja. Sebaliknya, untuk variabel Koordinasi, nilai t hitung sebesar -0,672 dengan
signifikansi 0,505 (p > 0,05) menunjukkan bahwa Koordinasi tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Kinerja dalam model ini. Koefisien regresi Koordinasi yang negatif (B = -
0,036) menunjukkan hubungan negatif yang lemah, namun tidak signifikan secara statistik.
Konstanta model juga signifikan (t = 3,566, p = 0,001), mengindikasikan bahwa ada nilai dasar
Kinerja ketika kedua variabel independen bernilai nol. Kesimpulannya, uji t ini mengkonfirmasi
bahwa Manajemen K3 adalah prediktor yang kuat dan signifikan untuk Kinerja, sementara
Koordinasi tidak memberikan kontribusi yang signifikan dalam model regresi ini.

83



Jurnal Ilman: Jurnal Ilmu Manajemen, 13 (2) (2025) 79-86

https:

journals.stimsukmamedan.ac.id/index.ph

ilman

Jurnal [lman: Jurnal [lmu Manajemen
Volume 13, Issue 2, Juni 2025, pages 79-86
p-ISSN 2355-1488, e-ISSN 2615-2932

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)

Hasil uji F biasanya disajikan dalam bentuk tabel ANOVA yang mencantumkan nilai F
hitung, derajat kebebasan, dan nilai signifikansi (p-value) untuk mengevaluasi signifikansi

model regresi secara keseluruhan.

Tabel 2
Hasil Uji Hipotesis Simultan (Uji F)
ANOVAPD
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 748,168 2 374,084 81,448 ,000a
Residual 220,460 48 4,593
Total 968,627 50

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 19

Tabel 12 menampilkan hasil uji hipotesis simultan (uji F) untuk model regresi linear
berganda dengan Kinerja sebagai variabel dependen. Hasil menunjukkan nilai F hitung sebesar
81,448 dengan tingkat signifikansi 0,000 (p < 0,05). Ini mengindikasikan bahwa model regresi
secara keseluruhan signifikan secara statistik. Dengan derajat kebebasan (df) 2 untuk regresi
dan 48 untuk residual, serta jumlah kuadrat regresi sebesar 748,168 dan jumlah kuadrat
residual 220,460, model ini menjelaskan sebagian besar variasi dalam variabel dependen. Nilai
signifikansi yang sangat rendah (0,000) menunjukkan bahwa kemungkinan hasil ini terjadi
secara kebetulan sangatlah kecil. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel independen
(Manajemen K3 dan Koordinasi) secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen (Kinerja). Hal ini menegaskan bahwa model regresi yang digunakan
adalah tepat dan variabel-variabel independen secara kolektif memberikan kontribusi yang
berarti dalam memprediksi Kinerja.

Koefisien Determinasi
Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 sampai 1, di mana nilai yang semakin
mendekati 1 mengindikasikan bahwa model regresi semakin baik dalam memprediksi variabel
terikat berdasarkan variabel-variabel bebasnya. Sebaliknya, nilai yang semakin mendekati 0
menunjukkan bahwa model regresi kurang mampu menjelaskan variasi pada variabel terikat.
Tabel 3
Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted | Std. Error of
Model R R Square |R Square| the Estimate
1 ,879a 772 , 763 2,143

a. Predictors: (Constant), Koordinasi, Manajemen K3
b. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Hasil Qutput SPSS Versi 19
Tabel 13 menyajikan hasil uji koefisien determinasi untuk model regresi linear berganda dengan
Kinerja sebagai variabel dependen. R Square sebesar 0,772 mengindikasikan bahwa 77,2%
variasi dalam Kinerja dapat dijelaskan oleh model ini, sementara 22,8% sisanya dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain di luar model. Standar error of the estimate sebesar 2,143 mengukur
presisi prediksi model, dengan nilai yang relatif kecil mengindikasikan tingkat akurasi yang baik.
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Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa model memiliki kekuatan prediktif yang
tinggi dan mampu menjelaskan sebagian besar variasi dalam Kinerja, meskipun masih ada ruang
untuk peningkatan dengan mempertimbangkan faktor-faktor tambahan.

Kesimpulan

Berdasarkan serangkaian analisis yang telah dilakukan, mencakup uji reliabilitas, uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, serta analisis regresi linear berganda yang
meliputi uji t, uji F, dan koefisien determinasi, dapat ditarik beberapa kesimpulan yakni:

1. Persamaan regresi linear berganda dapat diinterpretasikan sebagai berikut: Y = 12,645 +
0,753X; - 0,036X,, di mana Y adalah Kinerja, X; adalah Manajemen K3, dan X, adalah
Koordinasi. Konstanta 12,645 menunjukkan nilai prediksi Kinerja ketika kedua variabel
independen bernilai nol. Koefisien Manajemen K3 (0,753) bernilai positif dan signifikan
(p < 0,001), mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam Manajemen K3
akan meningkatkan Kinerja sebesar 0,753 unit, dengan asumsi variabel lain konstan.
Sebaliknya, koefisien Koordinasi (-0,036) bernilai negatif dan tidak signifikan (p =
0,505), menunjukkan bahwa Koordinasi tidak memiliki pengaruh yang berarti terhadap
Kinerja dalam model ini. Nilai Beta yang terstandarisasi menunjukkan bahwa
Manajemen K3 (0,873) memiliki pengaruh yang jauh lebih kuat terhadap Kinerja
dibandingkan dengan Koordinasi (-0,047). Kesimpulannya, model ini menggarisbawahi
pentingnya Manajemen K3 dalam memprediksi Kinerja, sementara peran Koordinasi
tidak signifikan dalam konteks ini.

2. Untuk variabel Manajemen K3, nilai t hitung sebesar 12,619 dengan signifikansi 0,000 (p
< 0,05) menunjukkan bahwa Manajemen K3 memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Kinerja. Koefisien regresi positif (B = 0,753) mengindikasikan hubungan positif, artinya
peningkatan dalam Manajemen K3 berkaitan dengan peningkatan Kinerja. Sebaliknya,
untuk variabel Koordinasi, nilai t hitung sebesar -0,672 dengan signifikansi 0,505 (p >
0,05) menunjukkan bahwa Koordinasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Kinerja dalam model ini. Koefisien regresi Koordinasi yang negatif (B = -0,036)
menunjukkan hubungan negatif yang lemah, namun tidak signifikan secara statistik.
Konstanta model juga signifikan (t = 3,566, p = 0,001), mengindikasikan bahwa ada nilai
dasar Kinerja ketika kedua variabel independen bernilai nol. Kesimpulannya, uji t ini
mengkonfirmasi bahwa Manajemen K3 adalah prediktor yang kuat dan signifikan untuk
Kinerja, sementara Koordinasi tidak memberikan kontribusi yang signifikan dalam
model regresi ini.

3. Hasil menunjukkan nilai F hitung sebesar 81,448 dengan tingkat signifikansi 0,000 (p <
0,05). Ini mengindikasikan bahwa model regresi secara keseluruhan signifikan secara
statistik. Dengan derajat kebebasan (df) 2 untuk regresi dan 48 untuk residual, serta
jumlah kuadrat regresi sebesar 748,168 dan jumlah kuadrat residual 220,460, model ini
menjelaskan sebagian besar variasi dalam variabel dependen. Nilai signifikansi yang
sangat rendah (0,000) menunjukkan bahwa kemungkinan hasil ini terjadi secara
kebetulan sangatlah kecil. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel
independen (Manajemen K3 dan Koordinasi) secara bersama-sama memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel dependen (Kinerja). Hal ini menegaskan bahwa model
regresi yang digunakan adalah tepat dan variabel-variabel independen secara kolektif
memberikan kontribusi yang berarti dalam memprediksi Kinerja.

4. R Square sebesar 0,772 mengindikasikan bahwa 77,2% variasi dalam Kinerja dapat
dijelaskan oleh model ini, sementara 22,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
di luar model. Standar error of the estimate sebesar 2,143 mengukur presisi prediksi
model, dengan nilai yang relatif kecil mengindikasikan tingkat akurasi yang baik. Secara
keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa model memiliki kekuatan prediktif yang
tinggi dan mampu menjelaskan sebagian besar variasi dalam Kinerja, meskipun masih
ada ruang untuk peningkatan dengan mempertimbangkan faktor-faktor tambahan.
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5. Manajemen K3 dan koordinasi antar pimpinan dan karyawan serta antar antar sesama
karyawan sangat berpengaruh terhadap kinerja dan keselamatan kerja.
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